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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Convolutional Neural Network (CNN) dalam 
mengklasifikasikan jenis dongeng anak pada program digital. Data penelitian yang diambil dari sebuah 
situs web dongeng anak menjalani pemrosesan data awal (pre-processing) tekstual sebelum diinput ke 
dalam CNN. Model ini terdiri dari lapisan konvolusi, penggabungan, dan fully-connected, yang dilatih 
menggunakan validasi silang untuk meningkatkan kendala dalam mengidentifikasi genre. Model tersebut 
berhasil mengklasifikasikan dongeng ke dalam genre seperti fabel, legenda, dan mitos dengan akurasi 
92%. Hal ini menunjukkan keefektifan perangkat seperti karakter dan pengaturan dalam prediksi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa model CNN dapat meningkatkan pilihan rekomendasi konten pada situs web 
dongeng, sekaligus memberikan wawasan untuk perbaikan berkelanjutan dalam kualitas konten. 
Penelitian ini menegaskan potensi CNN sebagai alat klasifikasi teks yang kuat, menawarkan jalur menuju 
otomatisasi yang dapat memperkaya pengalaman edukasi dan hiburan anak-anak dalam lingkungan 
digital. 
Kata Kunci:  Convolutional Neural Network; Genre; Dongeng; Klasifikasi Teks; 
 

 

 
 
 
 
Pendahuluan 

Pada era digital saat ini, kemudahan anak-anak dalam mengakses dongeng telah 
mengalami perubahan yang signifikan terutama melalui program daring seperti 
popmama.com. Program ini tidak hanya berperan sebagai media hiburan, tetapi juga 
sebagai media yang mengajarkan nilai sosial dan budaya. Mengingat pentingnya genre 
dalam dongeng yang memengaruhi aspek emosional dan moral anak, penentuan genre 
yang tepat menjadi esensial(Nugraha, 2022)(Dewi & Sugito, 2022). Hal ini 
memungkinkan pengelompokan cerita berdasarkan tema atau pesan moral, sehingga 
membantu orang tua dan pendidik dalam memilih konten yang cocok untuk usia dan 
kebutuhan anak(T1, n.d.)(Musyaffa et al., 2023). Selain itu, analisis genre juga berguna 
dalam mengidentifikasi kecenderungan dan kebutuhan yang belum terpenuhi dalam 
literatur anak(Safitri & Wulandari, 2023).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan genre 
dongeng di popmama.com menggunakan teknologi kecerdasan buatan, yaitu algoritma 
Neural Network. Algoritma Neural Network menawarkan kemampuan analisis teks yang 
canggih. Model ini memungkinkan pengolahan dan interpretasi data dalam skala besar 



 

198 
 

                                                                                                              “Technologia” Vol 15, No. 1, Januari 2024 
 
 

dengan tingkat akurasi yang tinggi(Manaswi, 2018)(Xiao & Sun, 2021). Metode ini 
khususnya mampu mengidentifikasi pola-pola dalam teks termasuk penggunaan bahasa 
dan struktur naratif yang merupakan faktor kunci dalam penentuan genre(Pajankar & 
Joshi, 2022)(Wasilewska & Golenko, 2019). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan tentang genre dongeng anak di era digital, sekaligus menjadi 
referensi bagi penyedia konten seperti Popmama.com untuk mengoptimalkan 
penyajian cerita mereka kepada anak-anak. Gambar berikut merupakan tampilan dari 
situs web dongeng anak Popmama.com. 

 

 
Gambar 1. papan instrumen situs web dongeng anak Popmama.com 

Kajian ini, melalui penerapan algoritma Neural Network, mengeksplorasi 
kedalaman dan keragaman genre dalam kumpulan dongeng yang tersedia di 
popmama.com. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih detail dan sistematis 
terhadap elemen-elemen naratif, termasuk gaya bahasa, motif, dan struktur 
cerita(Alifuddin et al., 2022). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
mengidentifikasi kategori genre yang ada, tetapi juga memaparkan bagaimana elemen-
elemen ini saling berinteraksi dan berkontribusi dalam pembentukan genre(Kartika et 
al., 2023)(Tressyalina et al., 2023). Hasil ini akan memberikan wawasan penting bagi 
penulis, pendidik, dan orang tua dalam memahami dinamika konten dongeng dan 
bagaimana cerita-cerita tersebut dapat beradaptasi dengan kecenderungan serta 
kebutuhan anak di zaman yang terus berubah (1-Studie-Manakova-5-28.Pdf, n.d.). 

Lebih lanjut, penelitian ini juga memberikan kontribusi signifikan dalam bidang 
literasi anak dan pengembangan kurikulum pendidikan(Nath, 2023). Dengan memahami 
kecenderungan dan pola dalam genre dongeng, pendidik dan pembuat kebijakan dapat 
merancang strategi pendidikan yang lebih efektif dengan mengintegrasikan cerita-cerita 
ini sebagai alat pembelajaran(Numanovich & Abbosxonovich, 2020). Selain itu, bagi 
popmama.com dan program serupa, hasil analisis ini dapat menjadi dasar untuk 
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pengembangan konten yang lebih fokus dan personalisasi rekomendasi bagi pengguna 
mereka. Dengan demikian, studi ini tidak hanya menyediakan pemahaman teoritis 
tentang genre dongeng, tetapi juga aplikasi praktis yang dapat membawa manfaat 
langsung bagi komunitas pendidikan dan hiburan anak. 

 
Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis teks. 
Fokus utama adalah pada pengklasifikasian genre dongeng yang tersedia di situs web 
popmama.com. Proses ini dilakukan melalui beberapa tahapan: 

1. Pengumpulan Data: 

• Data yang dianalisis adalah teks dongeng yang tersedia di situs web 
popmama.com. Teks ini diakses dan diunduh secara digital. 

• Dilakukan pemrosesan awal data (pre-processing), mencakup 
pembersihan teks (seperti menghilangkan tanda baca dan angka yang 
tidak relevan), tokenisasi (memecah teks menjadi unit-unit lebih kecil 
seperti kata atau frasa), dan normalisasi (mengubah kata ke bentuk 
dasar). 

2. Pemilihan dan Pelatihan Algoritma Neural Network: 

• Algoritma Neural Network yang digunakan adalah Convolutional Neural 
Networks (CNN) untuk melakukan pengujian karakteristik data dan tujuan 
analisis. 

• Proses pelatihan dilakukan dengan membagi data menjadi set pelatihan 
dan set pengujian. Set pelatihan digunakan untuk melatih model, 
sedangkan set pengujian digunakan untuk mengevaluasi kinerjanya. 

• Selama pelatihan, model diajarkan untuk mengenali pola dalam teks yang 
mengindikasikan genre tertentu. 

3. Pengujian dan Evaluasi Model: 

• Model yang telah dilatih diuji dengan set pengujian untuk mengevaluasi 
akurasi dalam mengklasifikasikan genre. 

• Metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, mengingat, dan F1-score 
digunakan untuk mengukur kinerja model. 

4. Analisis Hasil: 

• Hasil klasifikasi model dianalisis untuk memahami distribusi dan 
karakteristik genre dongeng di popmama.com. 

• Dilakukan pula analisis komparatif, jika ada, dengan studi atau data genre 
dongeng lainnya untuk memperoleh wawasan yang lebih luas. 

5. Etika Penelitian 
Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika dalam penelitian, 

termasuk menghormati hak cipta dan privasi konten yang diambil dari 
popmama.com. Tidak ada data pribadi pengguna atau informasi sensitif yang 
terlibat dalam proses pengumpulan data. Kami membangun model analisis 
sistem ini melalui diagram berikut: 
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Gambar 2 Model Analisis Sistem 

Kerangka kerja dari gambar 1 melibatkan interaksi antara entitas penelitian, 
program digital berisi konten dongeng anak, model pembelajaran mesin berbasis 
Convolutional Neural Network (CNN), dan proses analisis genre. Berikut adalah 
penjelasan teknis dari alur diagram model analisis sistem tersebut: 

1. Entitas Peneliti: 
• Fungsi: menginisiasi dan mengatur proses pengumpulan data dan 

analisis. 
• Aktivitas: mengumpulkan konten dongeng dari sumber daring untuk 

tujuan penelitian dan analisis data menggunakan teknik Machine 
Learning. 

2. Situs Web Dongeng Anak: 
• Fungsi: menyediakan kumpulan dongeng anak yang berpotensi besar dan 

beragam. 
• Aktivitas: menyajikan konten dongeng yang telah dikurasi pada entitas 

peneliti untuk diekstraksi dan diproses lebih lanjut. 
3. Convolutional Neural Network (CNN): 

• Fungsi: menjalankan operasi ekstraksi ciri dan klasifikasi teks. 
• Aktivitas: memproses konten dongeng yang diambil dari situs web 

dengan teknik konvolusi untuk mengidentifikasi fitur-fitur penting yang 
berkaitan dengan genre dongeng. 

4. Analisis Genre: 
• Fungsi: menentukan kategori genre dongeng berdasarkan fitur yang 

diekstraksi oleh CNN. 
• Aktivitas: mengidentifikasi genre dongeng dan menyajikan hasil analisis 

untuk digunakan oleh peneliti dan mungkin juga oleh situs web dongeng 
anak untuk pengindeksan yang lebih akurat atau rekomendasi kepada 
pengguna. 
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5. Alur Kerja Teknis: 
• Pengumpulan konten: tahapan ini melibatkan ekstraksi data dari sumber 

digital melalui situs web yang khusus memublikasikan dongeng anak-
anak. 

• Interaksi dengan CNN: data yang terkumpul diunggah ke dalam kerangka 
kerja CNN yang telah dilatih sebelumnya untuk menangkap dan 
mempelajari pola-pola dalam data teks. 

• Proses Klasifikasi: CNN mengolah data dengan menerapkan filter-filter 
konvolusi untuk mengekstrak ciri-ciri teks yang relevan, kemudian 
digunakan untuk mengklasifikasikan teks ke dalam genre-genre tertentu. 

• Diseminasi Hasil Analisis: luaran dari proses klasifikasi, yaitu identifikasi 
genre, disampaikan kepada peneliti dan dapat diintegrasikan kembali ke 
dalam situs web untuk meningkatkan pengalaman pengguna. 

 
 

Hasil 
Penelitian ini menunjukkan otomatisasi proses klasifikasi genre dongeng anak 

menggunakan model Convolutional Neural Network (CNN) yang diimplementasikan 
pada program digital. Kumpulan data yang digunakan merupakan kumpulan cerita dari 
situs web dongeng anak melalui tahap pemrosesan data awal (pre-processing) tekstual 
untuk memastikan kesesuaian dengan persyaratan input model CNN. Proses ini 
termasuk langkah-langkah normalisasi dan tokenisasi untuk menyederhanakan dan 
mempersiapkan teks. 

Model CNN yang digunakan dalam penelitian ini terstruktur dalam lapisan 
konvolusi untuk ekstraksi fitur, lapisan penggabungan untuk mengurangi kompleksitas 
data, dan lapisan fully-connected untuk membuat keputusan klasifikasi. Metode validasi 
silang diterapkan selama fase pelatihan untuk memverifikasi model dan meningkatkan 
keandalan. 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa model berhasil mencapai akurasi klasifikasi 
sebesar 92%. Hal itu menandakan efektivitas tinggi model dalam mengklasifikasikan 
dongeng ke dalam genre yang benar seperti fabel, legenda, dan mitos. Analisis lebih 
lanjut mengungkapkan bahwa karakteristik teks seperti karakter yang terlibat dalam 
cerita dan pengaturan cerita sangat berpengaruh terhadap proses klasifikasi yang 
akurat. 

Dari perspektif aplikatif, penerapan model CNN ini menunjukkan potensi signifikan 
dalam peningkatan personalisasi rekomendasi konten pada situs web dongeng. Hal ini 
tidak hanya memudahkan pengguna dalam menemukan konten yang relevan dengan 
kecenderungan mereka, tetapi juga memungkinkan pengelola situs untuk menyajikan 
konten yang lebih fokus dan berkualitas. 

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa CNN adalah 
alat klasifikasi teks yang efektif dan dapat diandalkan. Dengan memanfaatkan 
kemampuan CNN, kita dapat menuju otomatisasi dalam manajemen konten yang tidak 
hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkaya pengalaman dalam hal edukasi 
dan hiburan bagi anak-anak di dalam ruang digital. Kesuksesan implementasi ini 
membuka jalan untuk aplikasi serupa dalam berbagai domain konten digital lainnya. 
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Gambar 3 Hasil Analisis Website Dongeng Anak Popmama.com 

Pembahasan  
Jurnal ini menganalisis penerapan Convolutional Neural Network (CNN) dalam 

klasifikasi genre dongeng anak pada platform digital. Penelitian menggunakan data dari 
website Popmama.com, mengolahnya sebelum memasukkannya ke dalam CNN. 
Metode ini melibatkan lapisan konvolusi, penggabungan, dan lapisan sepenuhnya yang 
terhubung, dengan data training menggunakan cross validation untuk meningkatkan 
presisi klasifikasi genre. Hasil analisis menunjukkan keberhasilan CNN dalam 
mengidentifikasi genre dongeng dengan akurasi yang tinggi, menekankan potensi CNN 
dalam klasifikasi teks dan otomatisasi konten digital, yang berpotensi memperkaya 
pengalaman pendidikan dan hiburan anak di ruang digital. 

Penelitian ini secara mendalam mengeksplorasi aplikasi teknologi machine 
learning, khususnya Convolutional Neural Network (CNN), dalam analisis genre teks. 
Penggunaan CNN, yang terkenal dengan kemampuannya dalam pengolahan citra, 
diadaptasi untuk analisis teks dongeng anak-anak, menunjukkan kemajuan dalam 
penerapan teknologi ini (Lin et al., 2023). Hasil yang dicapai, termasuk akurasi yang 
tinggi dalam klasifikasi genre, menegaskan potensi besar dari metode ini dalam 
memberikan rekomendasi konten yang lebih akurat dan personalisasi dalam platform 
digital. Penelitian ini membuka jalan untuk investigasi lebih lanjut mengenai penerapan 
metode serupa dalam berbagai jenis konten teks, serta peningkatan interaksi antara 
teknologi dan pendidikan anak. Integrasi teknologi AI dalam pendidikan dan hiburan 
anak. Dengan menerapkan CNN, studi ini menunjukkan bagaimana data teks dapat 
diolah untuk menghasilkan wawasan yang bermakna dan aplikatif. Ini membuka peluang 
untuk pengembangan sistem rekomendasi yang lebih canggih dan personalisasi konten, 
yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pengalaman pembelajaran anak-anak. 
Kesimpulannya, penelitian ini tidak hanya menonjolkan kemajuan dalam analisis teks 
menggunakan AI, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan pada cara kita 
memahami dan menerapkan teknologi ini dalam konteks pendidikan dan hiburan anak. 
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Simpulan 
Analisis Genre pada Konten Website Dongeng Anak Popmama.com Menggunakan 

Algoritma Neural Network" adalah bahwa Convolutional Neural Network (CNN) efektif 
dalam mengklasifikasikan genre dongeng anak pada platform digital. Penelitian ini 
menggunakan data dari Popmama.com dan menunjukkan bahwa CNN dapat 
mengklasifikasikan dongeng ke dalam genre tertentu dengan akurasi tinggi. Hasil ini 
menekankan potensi CNN dalam klasifikasi teks dan otomatisasi konten digital, yang 
berkontribusi pada pengalaman pendidikan dan hiburan anak di ruang digital. Penelitian 
ini juga membuka peluang untuk penerapan teknologi serupa dalam berbagai jenis 
konten teks dan meningkatkan interaksi antara teknologi dan pendidikan anak. 
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